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ABSTRACT 
This study aimed is to determine the effect of information 

technology, compensation and motivation on employee performance 

Department of Revenue Service, Finance and Asset Management 

Klaten Regency with job satisfaction as an intervening variable. 

This study took a sample of 56 respondents, employees of DPPKAD 

Klaten regency, with a random sampling technique. The data in 

this research will be obtained directly from the questionnaires. 

The data analysis using path analysis, t-test, F-test and R Total. 

Regression equation results showed that information technology is 

not a significant influence on job satisfaction of employees. 

Compensation is not a significant influence on job satisfaction of 

employees. Motivation has significant effect on employee job 

satisfaction. Information technology has a significant effect on 

employee performance. Compensation has a significant effect on 

employee performance. Motivation has a significant effect on 

employee performance. Employee satisfactions significantly 

influence employee performance. The conclusion of this line of 

analysis suggests that the use of intervening variables of employee 

job satisfaction in order to improve performance, for variable 

information technology and compensation is not effective, where 

as motivation variable is effective. 

 

Keywords: information technology, compensation, motivation, 

employee performance, job satisfaction. 

 

PENDAHULUAN 
Kinerja organisasi publik dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan ke-
pada masyarakat, sangat dipengaruhi 
oleh kinerja pegawai. Pegawai meru-
pakan penggerak operasi organisasi, 

oleh karena itu perlu dipikirkan cara 
untuk selalu mengembangkan dan 
meningkatkan kinerja pegawai. Pe-
ngembangan kemampuan pegawai 
pemerintahan yang profesional dan 
berkualitas dalam menjalankan tugas, 
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akan mengarah pada optimalisasi ki-
nerja pegawai maupun kinerja orga-
nisasi yang bersangkutan. Pengukur-
an kinerja pegawai dalam suatu orga-
nisasi publik akhirnya menjadi suatu 
isu yang terus berkembang dari tahun 
ke tahun. Hal ini didukung oleh Dwi-
yanto (2005: 5) bahwa muncul bebe-
rapa keluhan dari masyarakat yang 
menyatakan kinerja pegawai di ling-
kungan organisasi publik adalah 
sumber kelambanan, pungli dan in-
efisiensi. Dwiyanto (2005: 5) lebih 
lanjut menjelaskan bahwa citra orga-
nisasi publik/instansi pemerintah di 
negara berkembang, termasuk Indo-
nesia dalam melayani kepentingan 
masyarakat pada umumnya amat bu-
ruk jika dibandingkan dengan organi-
sasi swasta. Fenomena ini mengindi-
kasikan pentingnya penilaian kinerja 
pegawai bagi organisasi publik. 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) 
Kabupaten Klaten merupakan Satuan 
Kerja Pemerintahan Daerah (SKPD) 
yang dibentuk berdasarkan Peraturan 
Daerah (Perda) Kabupaten Klaten 
Nomor 7 tahun 2011 tentang Organi-
sasi dan Tata Kerja, Dinas Pendapat-
an, Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Klaten (DPPKAD) 
adalah unsur pelaksana otonomi dae-
rah di bidang pendapatan, pengelola-
an keuangan dan aset daerah. Peme-
rintah Kabupaten Klaten mengeluar-
kan Peraturan Bupati Klaten Nomor 
36 Tahun 2011 tentang Rincian Tu-
gas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 
Dan Aset Daerah Kabupaten Klaten, 
sebagai tindak lanjut dari Perda ter-

sebut. Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah mempu-
nyai tugas yang berat dalam menge-
lola seluruh aspek yang berhubungan 
dengan pengelolaan pendapatan, ke-
uangan dan aset daerah. Pengelolaan 
pendapatan, keuangan dan aset dae-
rah merupakan isu yang mencakup 
segala aspek kehidupan yang sangat 
luas dalam kaitannya dengan kegiat-
an pembangunan. Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Dae-
rah Kabupaten Klaten telah menca-
nangkan visi dan misi dalam rangka 
menjalankan fungsi sebagai aparatur 
otonomi daerah.  

Visi Dinas Pendapatan, Penge-
lolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Klaten adalah Terwujud-
nya Pengelolaan Pendapatan, Ke-
uangan Daerah, dan Aset Daerah 
yang tertib, transparan, dan akunta-
bel. Untuk mewujudkan Visi tersebut 
ditetapkan misi Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Klaten sebagai 
berikut:  
1. Pemantapan pengelolaan panda-

patan, keuangan daerah, dan pe-
ngelolaan aset daerah (PPKAD) 
secara tertib, transparan dan 
akuntabel sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 

2. Menciptakan keterpaduan penge-
lolaan PPKAD dimulai dari pe-
rumusan kebijakan pelaksanaan 
program kegiatan hingga pela-
poran dan evaluasi. 

3. Penyempurnaan peraturan-per-
aturan di bidang pengelolaan 
pendapatan, keuangan daerah, 
dan pengelolaan aset daerah.  
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4. Pemberdayaan sarana dan prasa-
rana pendukung kelancaran pe-
laksanaan tupoksi pengelolaan 
pendapatan, keuangan daerah, 
dan pengelolaan aset daerah. 

5. Meningkatkan kualitas SDM pe-
ngelola PPKAD dan meningkat-
kan kualitas pelayanan kepada 
masyarakat. 

Visi dan misi diperlukan oleh 
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Ke-
uangan dan Aset Daerah sebagai upa-
ya untuk menjamin terwujudnya sua-
tu tata kelola kepemerintahan yang 
baik (good governance) dan tuntutan 
bagi terselenggaranya manajemen pe-
merintahan dan pembangunan yang 
berdaya guna, berhasil guna dan be-
bas korupsi, kolusi dan nepotisme.  

Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupa-
ten Klaten dalam rangka melaksana-
kan visi dan misi, sangat membutuh-
kan pegawai yang berkinerja tinggi 
dengan didukung sarana dan prasara-
na yang memadai. Aspek sumber da-
ya manusia yang tersedia di Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten Klaten 
merupakan salah satu aspek yang da-
pat menentukan keberhasilan instansi 
ini dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya.  

Beberapa hal yang perlu diper-
hatikan terkait dengan keberhasilan 
dalam melaksanakan tugas pada Di-
nas Pendapatan, Pengelolaan Ke-
uangan dan Aset Daerah Kabupaten 
Klaten adalah:  
1. Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Ka-
bupaten Klaten dalam melaksa-

nakan tugas pokok dan fungsinya 
masih mempunyai kendala antara 
lain kurangnya sarana teknis 
yang melibatkan penerapan tek-
nologi informasi. Penggunaan 
teknologi informasi diyakini 
memberikan manfaat bagi indivi-
du maupun instansi dalam menja-
lankan fungsi-fungsi manajerial. 
Penggunaan teknologi informasi 
mempunyai manfaat untuk me-
ningkatkan efisiensi dan mening-
katkan efektivitas. Sistem Infor-
masi Manajemen mampu me-
ningkatkan komunikasi dan kola-
borasi yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kualitas informasi 
sehingga akan dapat memperke-
cil tingkat kesalahan dalam peng-
ambilan keputusan baik tingkat 
operasional maupun manajerial. 

2. Perhatian pada masalah kompen-
sasi pegawai Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Klaten, yang 
masih harus ditangani secara se-
rius. Hal ini disebabkan karena 
adanya tanggung jawab dan be-
ban kerja pegawai yang besar be-
lum sepadan dengan kesejahtera-
an pegawai atau kompensasi 
yang diterima. Masalah kompen-
sasi dinilai masih belum optimal 
sehingga kondisi ini akan berkait-
an dengan semangat kerja pega-
wai dalam melaksanakan tugas. 

3. Fenomena terkait motivasi pada 
Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Ka-
bupaten Klaten, motivasi juga 
mempunyai peran penting dalam 
peningkatan kinerja pegawai. 
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Apabila seorang pegawai memi-
liki motivasi yang baik, maka se-
nantiasa akan mempunyai sema-
ngat kerja yang tinggi sehingga 
akan berpengaruh pada kinerja. 
Kinerja pegawai tidak akan berja-
lan secara optimal jika dalam diri 
pegawai tidak memiliki motivasi 
untuk berprestasi. Motivasi pega-
wai merupakan penentu dalam 
pencapaian peningkatan kinerja. 
Beberapa faktor yang mempenga-
ruhi motivasi kerja pegawai seper-
ti: keinginan berprestasi, adanya 
pengakuan diri, kepuasan terha-
dap pekerjaan itu sendiri dan ada-
nya kemajuan dan pertumbuhan. 
Faktor ini juga perlu mendapatkan 
perhatian dari Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Klaten untuk 
meningkatkan motivasi pegawai 
maupun kinerja pegawai. 

4. Kepuasan kerja (job satisfaction) 
adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menye-
nangkan yang dirasakan pegawai 
terhadap pekerjaannya. Pegawai 
harus ditempatkan pada pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan 
dan latar belakang keterampilan-
nya. Kepuasan kerja akan mendo-
rong pegawai untuk berprestasi 
lebih baik. Jadi kepuasan kerja me- 
ngandung arti yang sangat penting, 
baik dari sisi pekerja maupun ins-
titusi serta bagi masyarakat secara 
umum. Jika seorang pegawai me-
rasa puas terhadap apa yang diteri-
ma dan dikerjakan, maka pegawai 
akan semaksimal mungkin beru-
saha menghasilkan kinerja yang 
baik. Apabila kepuasan kerja dira-
sakan oleh pegawai tidak terpe-
nuhi, akan menimbulkan kekece-
waan, hilangnya semangat kerja 
dan kinerja akan menurun. 

 

Kerangka Konseptual   
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Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masa-

lah maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H1 :  Teknologi informasi berpenga-

ruh signifikan terhadap kepuas-

an kerja pegawai Dinas Penda-

patan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. 

H2 :  Kompensasi berpengaruh signi-

fikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai Dinas Pendapatan, Pe-

ngelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten. 

H3 :  Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pega-

wai Dinas Pendapatan, Penge-

lolaan Keuangan dan Aset Dae-

rah Kabupaten Klaten. 

H4 :  Teknologi informasi berpenga-

ruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Klaten. 

H5 :  Kompensasi berpengaruh signi-

fikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Ka-

bupaten Klaten. 

H6 :  Motivasi berpengaruh signifi-

kan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Ka-

bupaten Klaten. 

H7  :  Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pe-

gawai Dinas Pendapatan, Pe-

ngelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang pengaruh 

teknologi informasi, kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Klaten dengan kepuasan kerja seba-

gai variabel intervening ini mengam-

bil lokasi di Dinas Pendapatan, Pe-

ngelolaan Keuangan dan Aset Dae-

rah Kabupaten Klaten dengan alamat 

Jl. Pemuda No. 294 Klaten. Objek 

dalam penelitian ini adalah pegawai 

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai DPPKAD 

Kabupaten Klaten yang sudah bersta-

tus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

berjumlah 141 pegawai. Berdasarkan 

pendapat Arikunto (2003: 109) maka 

penelitian ini akan mengambil sam-

pel dengan teknik random sampling 

sebanyak  40% atau sejumlah 56 

(lima puluh enam) orang.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian terdiri 

dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

Pengujian untuk mengetahui valid 

tidaknya instrumen digunakan Kore-

lasi Product Moment. Adapun uji re-

liabilitas masing-masing pertanyaan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Dari hasil uji validitas kese-

mua instrumen valid dan reliabel un-

tuk uji reliabilitas.  
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Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas yang akan dilaku-

kan adalah dengan uji Lagrange Mul-

tiplivariat. Estimasi dengan uji ini 

bertujuan untuk mendapatkan nilai 

C
2
 hitung atau (n x R

2
).  

Hasil perhitungan menunjuk-

kan nilai R
2
 sebesar 0,002 dengan 

jumlah sampel 56, besarnya nilai c
2
 

hitung = 56 x 0,002 = 0,112 sedang-

kan nilai c
2
 tabel sebesar 73,31. Nilai 

c
2
 hitung < c

2
 tabel jadi dapat disim-

pulkan bahwa model yang benar ada-

lah model linear. 

 

Pengujian Hipotesis  

1. Analisis Jalur  

a. Persamaan Struktur Regresi Jalur  

Analisis ini digunakan untuk me-

ngetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

dengan menggunakan 2 (dua) 

persamaan.  

1) Hasil Analisis Jalur Persama-

an 1 

Hasil Analisis Jalur Persama-

an 1 disajikan pada tabel 1. 

Persamaan regresi pertama 

memiliki makna:  

b1 = koefisien regresi variabel 

teknologi informasi sebe-

sar 0,016, hal ini menun-

jukkan bahwa variabel 

teknologi informasi ber-

pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai 

di Dinas Pendapatan Pe-

ngelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. Ini berarti apabila 

teknologi informasi sema-

kin meningkat maka ke-

puasan kerja pegawai me-

ningkat. 

b2 = koefisien regresi variabel 

kompensasi sebesar 0,008, 

hal ini menunjukkan bah-

wa variabel kompensasi 

berpengaruh positif terha-

dap kepuasan kerja pega-

wai di Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten. Ini berarti se-
 

Tabel 1. Hasil Analis Jalur Persamaan 1 

Coefficientsa

.283 3.627 .078 .938

.018 .106 .016 .172 .864

.014 .168 .008 .085 .933

1.090 .119 .848 9.168 .000

(Constant)

Teknologi Informasi

Kompensasi

Motivasi

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kepuasan Kerjaa. 

 
Dari tabel 1 dapat dibuat persamaan regresi pertama sebagai berikut:  

 

Y1 = 0,016 X1 + 0,008 X2 + 0,848 X3  

Sig   (0,864)     (0,933)       (0,000)**       
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makin meningkat kompen- 

sasi maka semakin tinggi 

kepuasan kerja pegawai. 

b3 = koefisien regresi varia-

bel motivasi sebesar 

0,848, hal ini menunjuk-

kan bahwa variabel moti-

vasi berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Ini berarti sema-

kin meningkat motivasi 

maka semakin tinggi ke-

puasan kerja pegawai di 

Dinas Pendapatan Penge-

lolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten. 

2) Hasil Analisis Jalur Persama-

an 2 

Hasil Analisis Jalur Persama-

an 2 disajikan pada tabel 2. 

Adapun persamaan kedua 

memiliki makna:  

b1 = koefisien regresi variabel 

teknologi informasi sebe-

sar 0,786, hal ini menun-

jukkan bahwa variabel 

teknologi informasi ber-

pengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Ini ber-

arti apabila teknologi in-

formasi semakin mening-

kat maka akan semakin 

meningkatkan kinerja pe-

gawai di Dinas Pendapat-

an Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten. 

b2 = koefisien regresi variabel 

kompensasi sebesar 0,138, 

hal ini menunjukkan bah-

wa variabel kompensasi 

berpengaruh positif terha-

dap kinerja pegawai. Ini 

berarti semakin baik kom-

pensasi maka semakin 

tinggi kinerja pegawai di 

Dinas Pendapatan Pe-

ngelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. 

 

Tabel 2. Hasil Analis Jalur Persamaan 2 

Coefficientsa

-3.551 2.254 -1.575 .121

.996 .066 .786 15.044 .000

.279 .104 .138 2.680 .010

-.311 .120 -.216 -2.600 .012

.408 .086 .364 4.736 .000

(Constant)

Teknologi Informasi

Kompensasi

Motivasi

Kepuasan Kerja

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa. 

 
Dari tabel 2 di atas dapat dibuat persamaan kedua sebagai berikut:  

 

Y2 = 0,786 X1 + 0,138 X2 - 0,216 X3 + 0,364 X4.   

Sig   (0,000) **  (0,010)** (0,012)**   (0,000)**  
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b3 = koefisien regresi variabel 

motivasi sebesar -0,216, 

hal ini menunjukkan bah-

wa variabel motivasi ber-

pengaruh negatif terhadap 

kinerja pegawai. Ini ber-

arti semakin meningkat 

motivasi justru semakin 

turun kinerja pegawai di 

Dinas Pendapatan Pe-

ngelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. 

b4 = koefisien regresi variabel 

kepuasan kerja sebesar 

0,364, hal ini menunjuk-

kan bahwa variabel kepu-

asan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

pegawai. Ini berarti apa-

bila kepuasan kerja sema-

kin meningkat maka se-

makin tinggi kinerja pe-

gawai di Dinas Pendapat-

an Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten. 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi antar variabel 

independen dalam penelitian ini 

menggunakan koefisien korelasi 

Pearson yang diolah melalui 

SPSS, sedangkan untuk mengeta-

hui kuat lemahnya hubungan an-

tar variabel independen dengan 

variabel dependen, maka dapat 

dinyatakan dengan fungsi linear 

(paling tidak mendekati) dan 

diukur dengan suatu nilai yang 

disebut koefisien korelasi. Hasil 

analisis koefisien antar variabel 

disajikan pada tabel 3. 

1) dapat diartikan bahwa hu-

bungan/korelasi kedua varia-

bel kuat cukup kuat dan sig-

nifikan.  

2) Koefisien korelasi teknologi 

informasi ke kinerja pegawai 

adalah 0,930 dan nilai signi-

fikansi = 0,000, dapat diarti- 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien 

Correlations

1 .590** .589** .521** .930**

.000 .000 .000 .000

56 56 56 56 56

.590** 1 .570** .500** .661**

.000 .000 .000 .000

56 56 56 56 56

.589** .570** 1 .862** .640**

.000 .000 .000 .000

56 56 56 56 56

.521** .500** .862** 1 .656**

.000 .000 .000 .000

56 56 56 56 56

.930** .661** .640** .656** 1

.000 .000 .000 .000

56 56 56 56 56

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Teknologi Informasi

Kompensasi

Motivasi

Kepuasan Kerja

Kinerja

Teknologi

Informasi Kompensasi Motivasi

Kepuasan

Kerja Kinerja

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

 
 



 

Pengaruh Teknologi Informasi, Kompensasi, dan ... (Christoporus TPN & Mulyanto) 63 

kan bahwa hubungan/korelasi 

kedua variabel sangat kuat 

dan signifikan. 

3) Koefisien korelasi Kompen-

sasi ke Kepuasan kerja pega-

wai adalah 0,500 dan nilai 

signifikansi = 0,000, dapat 

diartikan bahwa hubungan/ 

korelasi kedua variabel cukup 

kuat dan signifikan. 

4) Koefisien korelasi Kompen-

sasi ke kinerja pegawai ada-

lah 0,661 dan nilai signifikan-

si = 0,000, dapat diartikan 

bahwa hubungan/korelasi ke-

dua variabel kuat dan signifi-

kan. 

5) Koefisien korelasi motivasi 

ke Kepuasan kerja pegawai 

adalah 0,862 dan nilai signi-

fikansi = 0,000, dapat diarti-

kan bahwa hubungan/korelasi 

kedua variabel sangat kuat 

dan signifikan.  

6) Koefisien korelasi motivasi 

ke kinerja pegawai adalah 

0,640 dan nilai signifikansi = 

0,000, dapat diartikan bahwa 

hubungan/korelasi kedua va-

riabel kuat dan signifikan. 

7) Koefisien korelasi kepuasan 

kerja ke kinerja pegawai ada-

lah 0,656 dan nilai signifikan-

si = 0,000, dapat diartikan 

bahwa hubungan/korelasi ke-

dua variabel kuat dan signifi-

kan.  

  

2. Hasil Uji t  

Hasil uji t pada persamaan 1 dan 

persamaan 2 disajikan pada tabel 4. 

Dari tabel 4 dapat disimpulkan:  

a. Pengaruh teknologi informasi 

terhadap kepuasan kerja pe-

gawai. 

Hasil uji t persamaan 1 bahwa 

nilai t hitung variabel tekno-

logi informasi adalah 0,172 

dengan nilai signifikansi 

0,864 > 0,05. Hal ini menun-

jukkan bahwa variabel tekno-

logi informasi berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja pega-

wai Dinas Pendapatan Penge-

lolaan Keuangan dan Aset  

Daerah Kabupaten Klaten. 

Hipotesis 1 yang menyatakan 

teknologi informasi berpe-

ngaruh signifikan terhadap 

 

Tabel 4. Hasil Uji t Persamaan 1 dan 2 

Pers Variabel T hitung Sig Keterangan 

I Teknologi informasi 0,172 0,864 H1 Ditolak 

 Kompensasi 0,085 0,933 H2 Ditolak 

 Motivasi 9,168 0,000 H3 Diterima 

II Teknologi informasi 15,044 0,000 H4 Diterima 

 Kompensasi 2,680 0,010 H5 Diterima 

 Motivasi -2,600 0,012 H6 Diterima 

 Kepuasan kerja 4,736 0,000 H7 Diterima 
Sumber: Data diolah, 2013 
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kepuasan kerja pegawai di 

Dinas Pendapatan Pengelola-

an Keuangan dan Aset Dae-

rah Kabupaten Klaten, tidak 

terbukti.  

b. Pengaruh kompensasi terha-

dap kepuasan kerja pegawai. 

Hasil uji t persamaan 1 bah-

wa nilai t hitung variabel 

kompensasi adalah 0,085 de-

ngan nilai signifikansi 0,933 

> 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kompensasi 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap ke-

puasan kerja pegawai Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Ka-

bupaten Klaten. Hipotesis 2 

yang menyatakan kompensasi 

berpengaruh signifikan terha-

dap kepuasan kerja pegawai 

di Dinas Pendapatan Penge-

lolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten, 

tidak terbukti. 

c. Pengaruh motivasi terhadap 

kepuasan kerja pegawai 

Hasil uji t persamaan 1 bah-

wa nilai t hitung variabel mo-

tivasi adalah 9,168 dengan ni-

lai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi berpenga-

ruh positif dan signifikan ter-

hadap kepuasan kerja pega-

wai. Hipotesis 3 yang menya-

takan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Dinas Pen-

dapatan Pengelolaan Keuang-

an dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten, terbukti. 

d. Pengaruh teknologi informasi 

terhadap kinerja pegawai 

Hasil uji t persamaan 2 me-

nunjukkan nilai t hitung va-

riabel teknologi informasi ada-

lah 15,044 dengan nilai signi-

fikansi 0,000 < 0,05, berarti 

bahwa teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kinerja pega-

wai. Hipotesis 4 yang menya-

takan teknologi informasi ber-

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pen-

dapatan Pengelolaan Keuang-

an dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten, terbukti.  

e. Pengaruh kompensasi terha-

dap kinerja pegawai 

Hasil uji t persamaan 2 me-

nunjukkan nilai t hitung va-

riabel kompensasi adalah 

2,680 dengan nilai signifikan-

si 0,010 < 0,05, berarti bahwa 

kompensasi berpengaruh po-

sitif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hipotesis 5 

yang menyatakan kompensasi 

berpengaruh signifikan terha-

dap kinerja pegawai di Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Ka-

bupaten Klaten, terbukti. 

f. Pengaruh motivasi terhadap 

kinerja pegawai 
Hasil uji t persamaan 2 me-
nunjukkan nilai t hitung va-
riabel kepuasan kerja pega-
wai adalah -2,600 dengan ni-
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lai signifikansi 0,012 < 0,05, 
berarti bahwa motivasi berpe-
ngaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Hi-
potesis 6 yang menyatakan 
motivasi berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja pegawai 
di Dinas Pendapatan Penge-
lolaan Keuangan dan Aset 
Daerah Kabupaten Klaten, 
terbukti. 

g. Pengaruh kepuasan kerja pe-
gawai terhadap kinerja pega-
wai 
Hasil uji t persamaan 2 me-
nunjukkan nilai t hitung va-
riabel kepuasan kerja pega-
wai adalah 4,736 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, 
berarti bahwa kepuasan kerja 
pegawai berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ki-
nerja pegawai. Hipotesis 7 
yang menyatakan kepuasan 

kerja pegawai berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah Kabupaten Kla-
ten, terbukti. 

 
3. Pembahasan Uji F  
a. Hasil Uji F Persamaan 1  

Hasil uji F persamaan 1 disajikan 
pada tabel 5. 
Hasil uji F persamaan ke satu 
menunjukkan bahwa Nilai Hitung 
F 50,173 dan mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
berarti secara simultan variabel 
bahwa teknologi informasi, kom-
pensasi, motivasi, berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pegawai di Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuang-
an dan Aset Daerah Kabupaten 
Klaten.  

b. Hasil Uji F Persamaan 2 
 

Tabel 5. Hasil Uji F Persamaan 1 

ANOVAb

440.632 3 146.877 50.173 .000a

152.225 52 2.927

592.857 55

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi, Teknologi Informasia. 

Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji F Persamaan 2 

ANOVAb

687.148 4 171.787 151.864 .000a

57.691 51 1.131

744.839 55

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompensasi, Teknologi Informasi,

Motivasi

a. 

Dependent Variable: Kinerjab. 
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Hasil uji F pada persamaan 2 di-

sajikan pada tabel 6. 

Hasil uji secara serempak (Uji F) 

persamaan 2 diketahui besarnya 

nilai F = 151,864 signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga dapat di-

simpulkan secara simultan varia-

bel teknologi informasi, kompen-

sasi, motivasi dan kepuasan kerja 

pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pega-

wai di Dinas Pendapatan Penge-

lolaan Keuangan dan Aset Dae-

rah Kabupaten Klaten. 

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(varian)  

1) Hasil Uji Koefisien Determi-

nasi Persamaan 1. 

Hasil uji Koefisien Determi-

nasi persamaan 1 disajikan 

pada tabel 7. 

Besarnya e1 dihitung dengan 

rumus √ 1-R
2
, maka untuk e1 

dengan melihat tabel 7 hasil 

uji koefisien determinasi per-

samaan 1, dapat dihitung: e1 = 

√ 1-R
2
 = √ 1-0,728 = 0,521. 

2) Koefisien Determinasi (varian) 

Persamaan 2 

Hasil uji koefisien determina-

si persamaan 2 disajikan pada 

tabel 8. 

Besarnya e2 dihitung dengan 

rumus √ 1-R
2
, maka untuk e2 

dengan melihat tabel 8 hasil 

uji koefisien determinasi per-

samaan 2, adalah e2 = √1- R
2 
= 

√ 1-0,923 = 0,277. 

3) Nilai Koefisien Determinasi 

Total (R
2
) 

Berdasarkan nilai e1 dan nilai 

e2, maka nilai R
2
 total adalah 

= 1 - (e1 x e2) = 1 – (0,521 x 

0,277) = 1 – 0,144 = 0,856 

atau 85,6%. Ini berarti bahwa 

kinerja pegawai dijelaskan 

oleh teknologi informasi, 

kompensasi, motivasi dan 

kepuasan kerja sebesar 85,6% 

dan sisanya sebesar 14,4%
 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1 

Model Summary

.862a .743 .728 1.711

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi,

Teknologi Informasi

a. 

 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2 

Model Summary

.960a .923 .916 1.064

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kompensasi,

Teknologi Informasi, Motivasi

a. 
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dijelaskan variabel lain diluar 

model penelitian, misalnya bu-

daya organisasi dan lain lain. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesim-

pulan penelitian sebagai berikut:  

1. Teknologi informasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terha-

dap kepuasan kerja pegawai Di-

nas Pendapatan Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Kabu-

paten Klaten. Hipotesis 1 yang 

menyatakan teknologi informasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai di Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuang-

an dan Aset Daerah Kabupaten 

Klaten, tidak terbukti.  

2. Kompensasi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap ke-

puasan kerja pegawai Dinas Pen-

dapatan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Kla-

ten. Hipotesis 2 yang menyatakan 

kompensasi berpengaruh signifi-

kan terhadap kepuasan kerja pe-

gawai di Dinas Pendapatan Pe-

ngelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten, tidak 

terbukti. 

3. Motivasi berpengaruh positif sig-

nifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai. Hipotesis 3 yang me-

nyatakan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja pegawai di Dinas Penda-

patan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Klaten, 

terbukti. 

4. Teknologi informasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hipotesis 4 yang menya-

takan teknologi informasi berpe-

ngaruh signifikan terhadap kiner-

ja pegawai di Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten, ter-

bukti.  

5. Kompensasi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap ki-

nerja pegawai. Hipotesis 5 yang 

menyatakan kompensasi berpe-

ngaruh signifikan terhadap kiner-

ja pegawai di Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten, ter-

bukti. 

6. Motivasi berpengaruh negatif sig-

nifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hipotesis 6 yang menyatakan 

motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Di-

nas Pendapatan Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten, terbukti. 

7. Kepuasan kerja pegawai berpe-

ngaruh positif signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hipotesis 7 

yang menyatakan kepuasan kerja 

pegawai berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Di-

nas Pendapatan Pengelolaan Ke-

uangan dan Aset Daerah Kabupa-

ten Klaten, terbukti. 

8. Hasil uji secara serempak (Uji F) 

memberikan bukti bahwa secara 

simultan variabel teknologi infor-

masi, kompensasi, motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai berpe-

ngaruh positif dan signifikan ter-
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hadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuang-

an dan Aset Daerah Kabupaten 

Klaten. 

9. Nilai R
2
 total adalah 85,6%. Ini 

berarti bahwa kinerja pegawai di-

jelaskan oleh teknologi informasi, 

kompensasi, motivasi dan kepu-

asan kerja pegawai sebesar 85,6% 

dan sisanya sebesar 14,4% dije-

laskan variabel lain diluar model 

penelitian, misalnya budaya orga-

nisasi dan lain-lain. 

10. Kesimpulan dari analisis jalur ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

variabel intervening kepuasan 

kerja pegawai dalam rangka pe-

ningkatan kinerja pegawai, untuk 

variabel teknologi informasi dan 

kompensasi adalah tidak efektif, 

sedangkan untuk variabel motiva-

si terbukti variabel kepuasan ker-

ja secara efektif mampu meme-

diasi pengaruh terhadap kinerja 

pegawai.  

11. Variabel yang diprioritaskan un-

tuk meningkatkan kinerja pega-

wai adalah variabel teknologi in-

formasi, karena memiliki koefi-

sien 0,786 sebagai koefisien yang 

paling besar di antara variabel 

lain yang diteliti. 
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